BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh store atmosphere dan kualitas
produk terhadap brand preference Starbucks Coffee dan The Coffee Bean and Tea
Leaf Trans Studio Mall Bandung yang dilakukan pada 200 responden, maka peneliti
dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi konsumen untuk store atmosphere Starbucks Coffee dan The Coffee

Bean and Tea Leaf Trans Studio Mall Bandung

e Responden cenderung merasa informasi yang diberikan dari daftar menu yang
dipajang oleh Coffee Bean kurang jelas. Hal ini dikarenakan, tidak semua menu
yang disajikan oleh Coffee Bean dipaparkan di dalam coffeeshop. Untuk
melihat lebih lengkapnya konsumen harus melihat pada katalog yang
disediakan di meja kasir, dimana hal ini dianggap kurang praktis dan efisien.
Berbeda jika konsumen datang ke starbucks, mereka bisa langsung melihat
semua menu yang disajikan di papan pajangan. Bahkan menu-menu musiman
pun bisa langusng dilihat semuanya.

e Penataan meja/kursi di pada Coffee Bean kurang memberikan kenyamanan
untuk konsumen karena tidak memberikan space ruang gerak yang cukup
untuk mereka. Selain penataan meja/kursi, penataan barang-barang pajangan di
Coffee Bean juga dinilai tidak menarik karena dekorasinya monoton. Berbeda
dengan Starbucks yang memberikan dekorasi musiman (winter, spring,
christmas) dan menjual berbagai macam aksesoris seperti tumblr.

e Tata pencahayaan dan tata suara di dalam Coffee Bean dinilai tidak
memberikan kenyamanan untuk para responden. Hal ini dikarenakan,
pencahayaan dan musik pada Coffee Bean masih mengikuti dari mall. Coffee
Bean tidak memutar musik nya sendiri, dan terkadang genre musik yang
diputar dari mall tidak sesuai dengan gemre musik yang seharusnya diputar
dalam sebuah coffeeshop. Berbeda dengan Starbucks yang mengatur tata

pencahayaan sedemikian rupa sehingga bisa memberikan kenyamanan dan
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memutar musik dengan volume dan genre yang sesuai untuk sebuah kedai kopi
(bertempo lambat seperti jazz). Responden juga mengeluhkan jika di lobby
Trans Studio Mall sedang ada acara, mereka merasa terganggu jika duduk di
Coffee Bean dikarenakan suara yang ditimbulkan oleh acara yang sedang
berlangusng cenderung keras dan heboh.

e Untuk area luar coffeeshop (area merokok), responden cenderung memiliki
tanggapan negatik untuk Coffee Bean. Hal ini dikarenakan, area merokok
Coffee Bean berada di dekat pintu masuk utama mall, tempat parkir, drop off,
dan tempat pembelian karcis Trans Studio Bandung. Hal tereebut membuat
tempat merokok Coffee Bean berada pada area yang traffic pengunjungnya
tinggi sehingga responden merasa terganggu dan tidak merasa tenang jika
berada di lokasi tersebut.

2. Persepsi konsumen untuk Kualitas Produk Starbucks Coffee dan The Coffee Bean
and Tea Leaf Trans Studio Mall Bandung.

e Presentasi, tingkat kematangan makanan, daya tarik aroma makanan, dan
kesesuaian suhu makanan kedua coffeeshop sudah dinilai positif/sesuai oleh
para responden. Yang menjadi titik perhatian utama pada food quality adalah
kualitas dari kopi yang disajikan dan biji kopi yang digunakan oleh kedua
kedai kopi.

e Rasa kopi yang disajikan oleh Coffee Bean dinilai oleh responden tidak
konsisten dari waktu ke waktu dan tidak seimbang antara pahit, manis, dan
complex aciditynya.. Hal ini disebabkan karena berbedanya pengetahuan setiap
barista yang bertugas. Ada yang menggunakan biji kopi hanya sebanyak 13
gram untuk menyajikan satu gelas kopi (500-600ml). Padahal biji kopi yang
seharusnya digunakan adalah sebanyak 15 gram untuk 500-600ml atau satu
gelas kopi. Selain itu, faktor kebersihan wadah biji kopi pada mesin espresso
juga memepgaruhi rasa kopi. Tempat biji kopi pada mesin esporesso miliki
Coffee Bean terlihat berminyak, hal itu menandakan bahwa mereka tidak
membersihkannya secara berkala karena biji kopi yang ditaruh di mesin tersbut
mengalami penguapan yang mana hal ini bisa merubah rasa kopi yang akan

disajikan. Berbeda dengan Starbucks. Dari obrolan yang peneliti dapat dari
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barista  di Starbucks Coffee, mereka membersihkan mesin espressonya
sebanyak 3 kali dalam 1 minggu.

e Aroma kopi dari Coffee Bean dinilai kurang wangi oleh responden. Hal ini
disebabkan oleh faktor penyimpanan. Coffee Bean hanya menyimpan biji
kopinya menggunakan plastik biasa dan disimpan di dalam lemari saja.
Berbeda dengan Starbucks yang memiliki storage yang suhunya diatur
sedemikian rupa (25-26 derajat celcius), memiliki sirkulasi udara yang baik,
dan menggunakan plastik BPA free untuk tempat biji kopinya. Biji kopi miliki
Coffee Bean juhga masih pada kelas “Grade A” sedangkan Starbucks
menggunakan biji kopi kelas ”Reserved”.

3. Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa brand preference
untuk Starbucks Coffee lebih tinggi dibandingkan dengan The Coffee Bean and
Tea Leaf. Sebagian besar responden berpendapat bahwa Starbucks Coffee
memiliki suasana toko (store atmosphere) yang lebih nyaman untuk “ngopi” dan
kopi yang disajikannya pun dinilai lebih enak.

4. Dari hasil analisa kuantitatif, store atmosphere dan kualitas produk mempengruhi
brand preference Starbucks Coffee Trans Studio Mall secara signifikan.
Sedangkan untuk The Coffee Bean, hanya kualitas produk saja yang
mempenagaruhi brand preference — nya namun tidak signifikan. Maka dari itu,
dapat disimpulkan bahwa store atmosphere untuk The Coffee Bean and Tea Leaf
kurang baik sedangkan untuk kualitas produk ada beberapa aspek yang harus
dibenahi terutama dari faktor kopi nya.

5. Dari hasil analisa uji beda, dapat disimpulkan bahwa store atmosphere dan
Kualitas Produk Starbucks Coffee lebih baik dibandingkan store atmosphere dan
kualitas produk The Coffee Bean and Tea Leaf.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, Starbucks Coffee hanya perlu
mempertahankan store atmosphere dan kualitas produk nya. Sedangkan untuk 7he
Coffee Bean and Tea Leaf , penulis dapat memberikan beberapa masukan untuk
meningkatkan brand preference sebagai berikut:

1. Memperbaiki aspek — aspek store atmosphere nya dengan cara antara lain:
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e Menata ulang meja / kursi agar para pengunjung dapat mendapat space yang
cukup nyaman jika berada disana.

e Diharapkan dapat mendesain ulang kedai kopi nya untuk lebih tertutup
sehingga tidak terganggu hiruk pikuk dari pengunjung mall dan temperatur
ruangannya bisa lebih dikondisikan agar konsumen merasa sejuk jika berada di
area dalam coffeeshop.

e Memberikan musik dengan genre musik yang bertempo relatif lambat seperti
musik jazz agar memberikan kesan relax dan cozy jika pengunjung duduk
disana untuk beberapa waktu. Selain itu musik dengan genre tersebut bisa tidak
terlalu berisik sehingga tidak menganggu saat konsumen sedang berbincang —
bincang atau mengobrol.

e Memberikan dekorasi — dekorasi seasonal seperti pada saat natal, musim
panas, atau musim semi sehingga lebih menarik perhatian pengunjung.

e Menata ulang tata pencahayaan di dalam ruangan (karena hanya ini yang
memungkinkan untuk ditata ulang) agar lebih menarik orang untuk berkunjung.
Intensitas pencahayaan diatur sedemikian rupa (tidak terlalu terang, tidak
terlalu redup) sehingga memberikan kesan suasana yang cozy dan warm.

e Memajang semua menu di kedai kopi, sehingga konsumen tidak perlu lagi
melihat di dalam katalog untuk lebih lengkapnya. Hal tersebut membuat
konsumen merasa tidak praktis.

2. Memperbaiki aspek-aspek Kualitas Produk dengan cara antara lain:

e Menggunakan biji kopi dengan kualitas reserved sehingga untuk para penikmat
kopi, mereka dapat memberikan nilai lebih positif mengenai rasa dan
aromanya.

e Membersihkan secara berkala mesin espresso karena jika mesin tersebut kotor,
akan memberikan cita rasa yang berbeda terhadap kopi yang disajikan.

e Membenahi tempat penyimpanan biji kopi, dengan suhu ruangan yang proper
untuk kopi yaitu 25 — 27 derajat celcius dan harus terkontrol keluar masuk
udaranya.

e Menyimpan biji kopi menggunakan plastik BPA free jangan menggunakan

plastik biasa karena biji kopi bisa menguap melalui rongga — rongga di plastik

98



sehingga aromanya bisa hilang dan rasa dari jenis biji kopi bisa berubah
bahkan hilang.

Menyelaraskan pengetahuan barista sehingga tidak terjadi inkonsistensi rasa
pada saat penyajian kopi. Komposisi kopi yang benar adalah 15 gram untuk

setiap 1 gelas kopi (500 — 600 ml)
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